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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran 

Membilang di PAUD masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. 

Akibatnya suasana kelas monoton, pasif, dan membosankan. Hal tersebut nampak dari motivasi belajar 

siswa yang rendah, yang pada akhirnya hasil belajarnya juga rendah. Permasalahan penelitian ini 

adalah (1) Apakah melalui media biji-bijian mampu meningkatkan kemampuan membilang pada anak? 

 Peneliti ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek 

penelitian anak-anak TK Darma Wanita I Desa Dersono. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, 

menggunakan instrumen berupa RKH, lembar observasi dan tes hasil belajar anak. Hasil prosentase 

dari ketuntasan per siklus sebagai berikut: 1. Prosentase siklus I (tuntas 7 anak 46,67% dan belum 

tuntas 8 anak 53,33%) 2. Prosentase siklus II tuntas 10 anak 62,5% dan belum tuntas 6 anak 37,5%) 3. 

Prosentase siklus III (tuntas 14 anak 87,5% dan belum tuntas 2 anak 12,5%). Kriteria ketuntasan 

belajar minimal 75%.  Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah melalui siklus tindakan 

pembelajaran melalui media biji-bijian dapat meningkatkan kemampuan membilang anak. Berdasarkan 

simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan dari pembelajaran melalui media biji-

bijian adalah untuk meningkatkan kemampuan membilang anak. Oleh sebab itu guru sebagai pelaksana 

pembelajaran harus mengutamakan kreatifitas dan proses yang mendukung terciptanya suasana yang 

menyenangkan dalam pembelajarannya. (2) Guru masih harus meneliti terus menerus, untuk 

membuktikan apakah pembelajaran melalui media biji-bijian sesuai dengan seluruh  karakteristik 

materi dan karakteristik anak . 

 

Kata kunci: Membilang, Media Biji-bijian 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan mempunyai peran 

sangat penting  dimasa kanak-kanak, karena 

itu perkembangan kepribadian, sikap 

mental dan intelektual dibentuk pada usia 

dini. Kualitas masa awal anak termasuk 

masa pra sekolah merupakan cermin 

kualitas bangsa yang akan datang. Masa 

anak-anak merupakan masa yang tepat 

untuk memulai stimulus agar anak dapat 

berkembang optimal. Apa yang dipelajari 

seseorang diawal kehidupan akan 

mempunyai dampak pada kehidupan 

dimasa yang akan datang (Moeslichatoen, 

1999:6). 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 

wahana untuk meningkatkan kreatifitas 

sejak awal dengan dimulai dari lingkungan 

terdekat anak. Ini bukan berarti hasil kreasi 

anak kurang variatif tetapi dengan media 

yang bervaeratif dan sesuai dapat 

menghasilkan kreatifitas yang tidak bisa 

dipandang remeh. 

Pendidikan anak usia dini berperan 

penting dalam perkembangan anak yang 

dijadikan sebagai pondasi dasar dalam 

kepribadian anak. Membilang sebagai salah 

satu aspek yang terpenting yang perlu 

dioptimalkan dalam pembelajaran. Piaget 

(1933) menyatakan bahwa anak pada masa 

ini berada pada tahapan masa pra-

operasional kongkrit yang diperlihatkan 

kemampuan untuk mengorganisasi dan 

mengkoordinasikan gerakan dan tindakan 

fisik, serta mampu menyimpulkan 

eksistensi sebuah benda yang ada diluar 

pandangan, pendengaran, atau 

jangkauannya, dan telah mampu berfikir 

intuitif. Dengan demikian di TK harus 

mulai menyajikan kemampuan kognitif  

dengan tetap memperhatikan pencapaian 

tingak perkembangan serta prinsip-prinsip 

belajar sambil bermain serta bermain seraya 

belajar. 

Dalam melaksanakan pembelajaran 

di TK, pendidik harus memperhatikan 

prinsip-prinsip pelaksanaan pembelajaran, 

metode, media, pengelolaan dan model 

pembelajaran. Pengembangan kemampuan 

dasar merupakan kegiatan yang 

dipersiapkan oleh pendidik untuk 

meningkatkan kemampuan dan kreatifitas 

anak sesuai tahap perkembangannya yaitu 

bahasa, kognitif, fisik, motorik dan seni. 

Berdasarkan konsep kecerdasan ganda dari 

Gardner (1999 : 6), bahwa anak memiliki 

banyak jenis kecerdasan. Semua jenis 

kecerdasan saling berhubungan, bersifat 

dinamis sejak lahir, dan dapat berkembang 

sepanjang kehidupan manusia, asalkan 

terus dikembangkan. Utamanya 

perkembangan paling pesat terjadi pada saat 

usia dini. Oleh karena itu, system 

pendidikan yang dilaksanakan harus lebih 

menekankan keberagaman intelegensi anak 

didik. 

Kemampuan membilang anak 

sangat penting dan harus dioptimalkan di 
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masa emas ini, namun hal ini belum 

sepenuhnya terwujud pada anak usia 5-6 

tahun  Kelompok B TK Darma Wanita I  

Desa Dersono. Belum berkembangnya 

kemampuan membilang anak pada anak 

usia 5-6 tahun Kelompok B TK Darma 

Wanita I  Desa Dersono, hal ini merupakan 

persoalan yang segera memerlukan 

pemecahan. 

Dalam mengembangkan 

kemampuan membilang pada anak usia 5-6 

tahun Kelompok B TK Darma Wanita I  

Desa Dersono terdapat beberapa permainan 

yang dapat digunakan, salah satunya adalah 

permainan dengan media biji-bijian. 

Biji_bijian adalah salah satu alat permainan 

yang mudah dicari, ditemui dan paling 

dekat dengan lingkungan sekitar dan 

kehidupan sehari-hari. Biji-bijian yang 

dapat digunakan untuk alat permainan, 

seperti biji jagung, biji salak, kacang tanah, 

kacang merah, dan lainnya. Biji-biji 

tersebut dapat digunakan sebagai media 

membilang. 

Untuk itu, peneliti ingin 

Mengembangkan Kemampuan Membilang 

1-15 Melalui Media Biji-bijian pada Anak 

Usia 5-6 tahun Kelompok B TK Darma 

Wanita I  Desa Dersono. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian 

 Subjek Penelitian Tindak Kelas ini 

dilaksanakan di TK Darma Wanita I Desa 

Dersono Kecamatan Pringkuku Kabupaten 

Pacitan. Kelompok B dengan usia 5-6 tahun 

pelajaran 2014-2015. Dengan anak didik 

berjumlah 16 anak terdiri dari 16 laki-laki 9 

perempuan. 

B. Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan model 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 4 

tahap: 1. Perencanaan, 2. Pelaksanaan 

tindakan, 3. Pengamatan, 4. Refleksi. 

C. Teknik Pengumpulan Data dan 

Instrumen Penelitian 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

a. Unjuk Kerja 

Tabel 1 

Instrumen Penilaian Unjuk Kerja 

Kemampuan Membilang Pada Anak 

No  Nama 

Anak 

Kemampuan 

Membilang 

Pada Anak 
 

 


 




 

1 Lendra     

2 Rafli     

3 Agis     

4 Sinta     

5 Reza     

6 Amel     

7 Biyan     

8 Decha     

9 Sindi     

10 Jeni     

11 Via     

12 Vira     

13 Dika     

14 Ega     

15 Brian     

16 Vino      

 

b. Observasi 
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Tabel 2 Lembar observasi Guru 

N

o  

Aspek yang 

diobservasi 

   Ket  

Ya cukup Kurang  

1 Cara 

penyampaian 

atau 

penjelasan 

guru dalam 

kegiatan 

membilang 

menggunakan 

media biji-

bijian pada 

anak 

    

2 Guru 

mengajak 

anak aktif 

dalam 

mengikuti 

kegiatan 

membilang 

menggunakan 

media biji-

bijian 

    

3 Keterampilan 

pendidik 

dalam 

memberikan 

contoh cara 

membilang 

dengan media 

biji-bijian 

    

4 Kegiatan 

pembelajaran 

dengan media 

biji-bijian 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

membilang 

pada anak 

    

 

D.  Teknik Analisa Data 

Penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
f

N
x 100% 

P = Prosentase anak yang 

mendapat bintang tertentu 

F = Jumlah anak yang 

mendapatkan bintang tertentu 

N = Jumlah anak keseluruhan Data 

yang diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Kriteria keberhasilan tindakan 

adalah terjadinya kenaikan ketuntasan 

belajar (setelah tindakan siklus III 

ketuntasan belajar mencapai sekurang-

kurangnya 75%). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Deskripsi Temuan Penelitian 

 TK Darma Wanita I Desa Dersono 

Kecamatan Pringkuku Kabupaten 

Pacitan pada tahu 2014-2015 

mempunyai anak didik berjumlah 

16 anak terdiri dari 7 laki-laki dan 9 

perempuan.Penelitian difokuskan 

pada anak kelompok B dimana 

kemampuan membilang anak masih 

rendah. 

Tabel 2 Kondisi Pra Tindakan 

No  Nama 

Anak 

Kemampuan 

Membilang Pada 

Anak 
 

 


 




 

1 Lendra   v  

2 Rafli v    

3 Agis    v 

4 Sinta v    

5 Reza v    

6 Amel v    

7 Biyan    v 

8 Decha  V   

9 Sindi v    

10 Jeni  V   

11 Via  V   

12 Vira v    

13 Dika  V   

14 Ega   v  

15 Brian v    

16 Vino   V   
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Jumlah 7 5 2 2 

Prosentase 43

,7

5

% 

31

, 

25

% 

12

.5

% 

12

,5

% 

Berdasarkan hasil analisis 

perhitungan kemampuan membilang 

anak pra tindakan masih rendah yaitu 

dengan prosentase rata-rata 

kemampuan membilang sebesar 25% 

dan kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan yaitu 75%. 

1. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran Siklus I 

a. Perencanaan 

1) Membuat (RKH dan RKM) 

2) Menggunakan media biji-bijian 

3) Membuat lembar unjuk kerja 

b. Pelaksanaan 

  Pada tahap pelaksanaan tindakan, 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

pada hari senin tanggal 23 Februari 

2015 di TK Darma Wanita Desa 

Dersono. Tema pembelajarannya 

Air, udara, api disekitar anak, sub 

temanya manfaat air. Sasaran 

penelitian anak usia 5-6 tahun 

sebanyak 16 anak, yang hadir 15 

anak terdiri dari 6 laki-laki dan 9 

perempuan. Pelaksanaan tindakan 

berupa kegiatan membilang dengan 

media biji-bijian.  

c. Pengamatan Siklus I 

 

Tabel 3 

N

o  

Nama 

Anak 

Kemampuan Membilang 

Pada Anak 

  
 




 

1 Lendra   v  

2 Rafli v    

3 Agis  V   

4 Sinta  V   

5 Reza v    

6 Amel  V   

7 Biyan   v  

8 Decha   v  

9 Sindi v    

10 Jeni  V   

11 Via   v  

12 Vira  V   

13 Dika   v  

14 Ega   v  

15 Brian  V   

Jumlah 3 5 7 0 

Prosentase 20

% 

33, 

33% 

46, 

67%% 

 

 Berdasarkan hasil analisis 

perhitungan kemampuan membilang anak 

tindakan siklus I masih rendah yaitu 

dengan prosentase rata-rata kemampuan 

membilang sebesar 46,67% dan kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 

yaitu 75%. 

Tabel 4 

No  Aspek yang 

diobservasi 

   K

et  Ya cukup Kurang  

1 Cara 

penyampaia

n atau 

penjelasan 

guru dalam 

kegiatan 

membilang 

menggunaka

n media biji-

bijian pada 

anak 

  

 

V 

 

 

 

 

 

 

2 Guru 

mengajak 

anak aktif 

dalam 

mengikuti 

kegiatan 

membilang 

menggunaka

n media biji-

bijian 

  

 

V 
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No  Aspek yang 

diobservasi 

   K

et  Ya cukup Kurang  

3 Keterampila

n pendidik 

dalam 

memberikan 

contoh cara 

membilang 

dengan 

media biji-

bijian 

 

 

V 

   

4 Kegiatan 

pembelajara

n dengan 

media biji-

bijian dapat 

meningkatka

n 

kemampuan 

membilang 

pada anak 

  

 

V 

  

 

d. Refleksi 

Tabel 5 

Keterangan Pra 

Tindak

an 

Siklus I Peningkata

n 

Prosentase rata-

rata 

kemampuan 

membilang 

pada anak 

25% 

 

46,67% 21, 67% 

 

2. Pelaksanaan tindakan pembelajaran 

siklus II 

a. Perencanaan 

1) Membuat (RKH dan RKM) 

2) Menggunakan media biji-bijian 

3) Membuat lembar unjuk kerja 

b. Pelaksanaan 

  Pada tahap pelaksanaan tindakan di 

siklus II, kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan pada hari senin tanggal 2 

Maret 2015 di Tk Darma Wanita Desa 

Dersono Kecamatan Pringkuku 

Kabupaten Pacitan. Tema 

pembelajarannya air, udara, api, sub 

temanya sumber api. Sasaran penelitian 

anak usia 5-6 tahun sebanyak 16 anak, 

yang hadir 16 anak terdiri dari 7 laki-

laki dan 9 perempuan. Pelaksanaan 

berjalan dengan baik, pemahaman anak 

mengenai kemampuan membilang 

lebih mendalam. 

c. Pengamatan Siklus II 

Tabel 6 

No  Nama 

Anak 

Kemampuan Membilang 

Pada Anak 
   

 

1 Lendra   v  

2 Rafli v    

3 Agis    v 

4 Sinta  V   

5 Reza  V   

6 Amel   v  

7 Biyan    v 

8 Decha   v  

9 Sindi  V   

10 Jeni   v  

11 Via   v  

12 Vira  V   

13 Dika   v  

14 Ega    v 

15 Brian   v  

16 Vino  V   

Jumlah 1 5 7 3 

Prosentase 6, 

25

% 

31, 

25% 

43, 

75% 

18, 

75% 

 

Berdasarkan hasil analisis 

perhitungan kemampuan membilang 

anak tindakan siklus II masih rendah 

yaitu dengan prosentase rata-rata 

kemampuan membilang sebesar 62,5% 

dan kriteria ketuntasan minimal yang 

telah ditetapkan yaitu 75%. 
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Tabel 7 

N

o  

Aspek yang 

diobservasi 

   Ket  

Ya cuk

up 

Kur

ang  

1 Cara 

penyampaian 

atau 

penjelasan 

guru dalam 

kegiatan 

membilang 

menggunakan 

media biji-

bijian pada 

anak 

 

 

V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Guru 

mengajak 

anak aktif 

dalam 

mengikuti 

kegiatan 

membilang 

menggunakan 

media biji-

bijian 

  

 

V 

  

3 Keterampilan 

pendidik 

dalam 

memberikan 

contoh cara 

membilang 

dengan media 

biji-bijian 

 

 

V 

   

4 Kegiatan 

pembelajaran 

dengan media 

biji-bijian 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

membilang 

pada anak 

  

 

V 

  

 

d. Refleksi 

Tabel 8 

Keterangan Siklus I Siklus 

II 

Peningkat

an 

Prosentase 

rata-rata 

kemampuan 

membilang 

pada anak 

46,67% 

 

62,5% 15,83% 

 

3. Pelaksanaan tindakan pembelajaran 

siklus II 

a. Perencanaan 

1) Membuat (RKH dan RKM 

2) Menggunakan media biji-bijian 

3) Membuat lembar unjuk kerja 

b. Pelaksanaan 

  Pada tahap pelaksanaan tindakan di 

siklus III, kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan pada hari senin tanggal 23 

Maret 2015 di halaman TK Darma 

Wanita Desa Dersono Kecamatan 

Pringkuku Kabupaten Pacitan. Tema 

pembelajarannya alat komunikas, sub 

temanya macam-macam alat 

komunikasi. Sasaran penelitian anak 

usia 5-6 tahun sebanyak 16 anak, yang 

hadir 16 anak terdiri dari 7 laki-laki dan 

9 perempuan. Kegiatan berjalan dengan 

baik, karena dari hasil refleksi telah 

dilakukan perbaikan dalam 

pembelajaran.  

c. Pengamatan Siklus III 

Tabel 9 

No  Nama Anak Kemampuan 

Membilang Pada Anak 
 

 


 




 

1 Lendra    v 

2 Rafli  V   

3 Agis    v 

4 Sinta   v  

5 Reza  V   

6 Amel   v  

7 Biyan    v 

8 Decha   v  

9 Sindi   v  

10 Jeni    v 

11 Via   v  

12 Vira   v  

13 Dika    v 

14 Ega    v 

15 Brian    v 
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16 Vino   v  

Jumlah 0 2 7 7 

Prosentase  12,

5% 

43, 

75

% 

43, 

75

% 

  

Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

kemampuan membilang anak tindakan 

siklus III sudah maksimal yaitu dengan 

prosentase rata-rata kemampuan 

membilang sebesar 87,5% dan kriteria 

ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 

yaitu 75%. 

Tabel 10 

N

o  

Aspek yang 

diobservasi 

   Ket  

Ya cukup Kurang  

1 Cara 

penyampaian 

atau 

penjelasan 

guru dalam 

kegiatan 

membilang 

menggunakan 

media biji-

bijian pada 

anak 

 

 

V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Guru 

mengajak 

anak aktif 

dalam 

mengikuti 

kegiatan 

membilang 

menggunakan 

media biji-

bijian 

 

 

V 

 

 

 

  

3 Keterampilan 

pendidik 

dalam 

memberikan 

contoh cara 

membilang 

dengan media 

biji-bijian 

 

 

V 

   

4 Kegiatan 

pembelajaran 

dengan media 

biji-bijian 

dapat 

meningkatkan 

kemampuan 

membilang 

pada anak 

 

 

 

V 

 

 

 

  

 

d. Refleksi 

Tabel 11 

Keterangan Siklus 

II 

Siklus 

III 

Peningkata

n 

Prosentase 

rata-rata 

kemampuan 

membilang 

pada anak 

62,5% 87,5% 25% 

 

 

B. Kesimpulan Dan Saran 

 Berdasarkan rumusan masalah, 

rumusan hipotesis, dan hasil pengujian 

sebagaimana yang telah dipaparkan di 

bab-bab sebelumnya, selanjutnya 

sebagai temuan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan sebanyak 3 siklus dapat 

disimpulkan bahwa: 

Penerapan pembelajaran 

menggunakan media biji-bijian dapat 

mengembangkan kemampuan 

membilang pada anak usia 5-6 tahun TK 

Darma Wanita Desa Dersono 

Kecamatan Pringkuku Kabupaten 

Pacitan. Tindakan tersebut terbukti dapat 

mengembangkan kemampuan 

membilang anak, maka hipotesis 

tindakan ini, diterima.  

 Berdasarkan kesimpulan diatas 

selanjutnya disampaikan saran-saran 

bagi beberapa pihak sebagai berikut: 

a. Untuk Pengajar TK Darma Wanita 

Desa Dersono 

 Upaya mengembangkan aspek 

kemampuan membilang, pendidik 

dapat mengembangkannya melalui 

media biji-bijian dengan tidak 

terbatas pada pengembangan satu 
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aspek saja tetapi dapat 

mengembangkan aspek-aspek yang 

lain, seperti motorik anak, bahasa 

anak, dan lainnya. 

b. Untuk Lembaga 

 Penelitian mengembangkan 

kemampuan membilang pada anak 

kedepannya dapat dijadikan pedoman 

tidak hanya secara teori tetapi 

terlaksana secara nyata dalam 

pembelajaran, serta tidak hanya 

terfokus pada anak usia 5-6 tahun 

saja, juga dapat dikembangkan dan 

diterapkan pada anak usia 3-4 tahun 

yang disesuaikan pada karakter 

mereka. 

c. Untuk Peneliti Selanjutnya 

 Dilihat dari hambatan yang peneliti   

alami, untuk peneliti selanjutnya 

disarankan menambah alat dalam 

permainan sehingga jalannya 

penelitian dapat berjalan lancar dan 

semoga penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan rujukan 

menuju perbaikan dalam 

pengembangan penelitian 

selanjutnya, khususnya mengenai 

aspek membilang anak usia dini. 
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